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INTISARI

PENGEMBANGAN INSTRUMEN SOAL HIGHER ORDER THINKING SKILLS
(HOTS) PADA MATERI ELEKTROKIMIA UNTUK SISWA
KELAS X1l SMA/MA
Oleh:

Nuzulul Nugrahnastiti
20104060045
Pembimbing : Agus Kamaludin, M.Pd.

Kemampuan HOTS perlu dimiliki siswa untuk meningkatkan literasi dalam rangka
menghadapi tantangan abad 21. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan instrumen
soal HOTS pada materi elektrokimia yang memenuhi kriteria valid dan reliabel. Selain itu,
dianalisis juga tingkat kesukaran, daya pembeda, tingkat abilitas, dan deteksi bias responden.
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model Tessmer meliputi tahap
preliminary dan formative evalution. Soal HOTS yang dikembangkan berupa pilihan ganda
sebanyak 15 soal. Hasil penilaian ahli dan reviewer diperoleh kualitas instrumen soal HOTS
yang dikembangkan dengan kategori sangat baik. Analisis butir soal pada uji coba terbatas
dari 33 siswa SMA menggunakan teknik purposive sampling diperoleh 14 soal valid dan 1
soal tidak valid dengan nilai reliabilitas 0,69. Hasil validitas respon menunjukkan terdapat 4
siswa yang responnya tidak valid. Tingkat kesulitan soal diperoleh sebanyak 3 butir soal
pada kategori mudah, 7 soal pada kategori sedang, 1 soal pada kategori sulit, dan 4 soal pada
kategori sangat sulit. Hasil analisis daya pembeda butir soal diperoleh 9 soal dengan kriteria
sangat baik, 3 soal dengan baik, dan 2 soal dengan cukup. Tingkat abilitas siswa
menunjukkan terdapat 5 siswa yang memiliki abilitas tinggi, 7 siswa memiliki abilitas
sedang, dan 21 siswa memiliki abilitas rendah. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan soal HOTS materi elektrokimia yang dikembangkan memiliki kualitas sangat

baik dan layak digunakan sebagai instrumen penilaian.

Kata kunci : Penelitian Pengembangan, Instrumen, soal Higher Order Thinking Skills,
elektrokimia.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Literasi sains merupakan salah satu aspek fundamental dalam mewujudkan
kesuksesan pendidikan di abad 21 (Budiarti & Tanta, 2021). Literasi sains adalah
kemampuan seseorang memahami fakta ilmiah dan hubungannya antara ilmu
pengetahuan, teknologi, dan masyarakat, serta mampu menerapkan pengetahuannya
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Toharudin et al., 2011).
Literasi sains diperlukan dalam rangka mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah
guna memahami kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan (Pratiwi et al., 2019).
Pendidikan menjadi sarana penting untuk memastikan siswa memiliki kompetensi
literasi sains yang baik (Andrian & Rusman, 2019). Melalui literasi sains, siswa akan
memiliki kemampuan berpikir kritis dan logis dalam memecahkan masalah, kreatif, serta
terampil untuk berkomunikasi dan berkolaborasi (Sibarani & Tenriawaru, 2019; Yuliati,
2017). Namun kenyataannya, kompetensi literasi sains siswa di Indonesia masih
tergolong dalam kategori rendah (Herlanti et al., 2019). Rendahnya literasi siswa
dibuktikan oleh survei yang dilakukan oleh PISA pada tahun 2022 yang menyatakan
bahwa kompetensi science literacy siswa di Indonesia memperoleh skor rata-rata sebesar
383 (OECD, 2023a). Nilai tersebut masih berada pada level 1, yaitu level paling rendah
dalam sistem penilaian PISA (OECD, 2023b).

Upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan literasi sains siswa di
Indonesia dengan menerapkan kurikulum merdeka (Angga et al., 2022; Pratikno et al.,
2022).. Kurikulum merdeka dirancang dengan meluaskan isi materi agar sesuai dengan
kebutuhan sehingga siswa dapat meningkatkan kemampuan Higher Order Thinking
Skills (HOTS) (Tasrif, 2022). Selain itu, guna meningkatkan keterampilan siswa dalam
berpikir tingkat tinggi, guru juga wajib menggunakan penilaian berbasis Higher Order
Thinking (HOT) (Febriyani et al., 2020). Kompetensi literasi sains yang dimiliki siswa
dapat ditunjang melalui soal HOTS (Yuriza & Sigit, 2018). HOTS merupakan salah satu
assesmen yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
meliputi kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6)
(Setiawan et al., 2021). Metode ini mendorong siswa untuk mencapai kemampuan yang

lebih tinggi dalam keterampilan berpikir berupa problem solving, decision-making,



critical thinking, dan creativity (Andini & Supardi, 2018). HOTS menjadikan siswa
memiliki kemampuan untuk menelaah, menghubungkan, dan mengevaluasi semua aspek
situasi dan masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari (Rofifah et al., 2013).

Kompetensi pedagogik wajib dimiliki guru guna meningkatkan kemampuan
HOTS siswa (Aquami, 2018). Kompetensi ini merupakan kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran di kelas mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan hingga
evaluasi proses dan hasil belajar siswa (Emiliasari, 2018). Kemampuan perencanaan
pembelajaran oleh guru berupa penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sebagai
pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk setiap kegiatan proses pembelajaran yang
dikembangkan berdasarkan silabus (lbrahim & Syaodih, 2003). Selanjutnya, dalam
proses pembelajaran guru harus menerapkan komunikasi dan interaksi yang baik
sehingga materi yang disampaikan guru dapat dipahami siswa dengan baik (Nasution &
Mursell, 2008). Pada tahap evaluasi, penilaian dilakukan secara komprehensif untuk
menilai mulai dari masukan, proses, dan keluaran pembelajaran. Penilaian ini bertujuan
untuk mengukur berbagai keterampilan siswa dalam berbagai konteks yang
mencerminkan situasi di dunia (Mulia, 2020). Peningkatan kompetensi pedagogik guru
dalam ranah evaluasi dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
berbasis HOTS (Astutik & Roesminingsih, 2021). Namun, guru kimia di SMA masih
memiliki pemahaman yang terbatas tentang instrumen soal HOTS (Driana et al., 2021).
Guru cenderung hanya memberikan instrumen soal dalam kategori Lower Thinking Skills
(LOTS) (Khaldun et al., 2020).

Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan guru dalam merancang soal
HOTS dapat dimulai dengan memahami aspek-aspek yang harus dipenuhi dalam
instrumen soal HOTS (Puspitasari et al., 2021). Brookhart (2010) menyatakan bahwa
instrumen soal HOTS harus memenuhi tiga aspek vyaitu: (1) kemampuan
menghubungkan materi pembelajaran dengan elemen-elemen selain yang dipelajarinya;
(2) kemampuan siswa untuk menalar, merenungkan, dan membuat keputusan yang tepat;
(3) kemampuan untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah. Menurut Widana
(2017), instrumen soal HOTS juga harus menerapkan masalah kontekstual yang
berhubungan dengan berbagai aspek kehidupan sehingga siswa mampu
menghubungkan, menafsirkan, menerapkan, dan mengintegrasikan sains dalam
pembelajaran dengan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Namun pada

kenyataannya, ketersediaan referensi soal HOTS pada mata pelajaran kimia masih sangat



terbatas (Zohrany et al., 2018). Padahal ketersediaan referensi ini dapat membantu guru
dalam merancang instrumen soal HOTS dan melatih siswa agar terbiasa mengerjakan
soal-soal HOTS (Syahana & Andromeda, 2021; Intan et al., 2020). Oleh karena itu,
diperlukan adanya pengembangan instrumen soal kimia berbasis HOTS (Jayanti, 2020).

Kimia adalah salah satu bagian ilmu pengetahuan alam yang mengkaji tentang
karakteristik suatu materi beserta energi perubahannya (Istijabatun, 2008). Kimia sangat
berhubungan erat dengan kehidupan sehari-hari (Roy, 2016). Materi kimia bersifat
kontekstual dan sangat berpotensi untuk dikembangkan aspek HOTS-nya (Lilia &
Widodo, 2014; Harta et al., 2020). Materi kimia terkadang sulit dipahami oleh siswa
karena cakupan ilmu kimia yang luas, konsep kimia yang abstrak, dan memiliki tiga level
representasi meliputi makroskopik, submikroskopik, dan simbolis (Erlina, 2011,
Stojanovska et al., 2012; Talanquer, 2011). Oleh karena itu, guru dapat mengajarkan
kimia dengan mengaplikasikan pengetahuan kimia dalam kehidupan sehari-hari
sehingga siswa mudah memahami materi kimia (Sunyono et al., 2015). Salah satu materi
kimia yang memiliki tiga level representasi dengan tingkat kompleksitas yang tinggi
yaitu elektrokimia. Guru kesusahan dalam mengaitkan materi elektrokimia dengan
kehidupan sehari-hari (Sukmawati, 2019).

Elektrokimia adalah materi kimia yang mempelajari tentang instrumen
penghantar listrik (elektroda) yang di dalamnya terjadi perpindahan elektron dari
elektroda positif ke elektroda negatif dengan listrik sebagai sumber energinya (Harahap,
2016a). Proses elektrokimia didasari oleh reaksi reduksi-oksidasi dalam larutan elektrolit
(Sukmawati, 2020). Materi elektrokimia berkaitan dengan berbagai keperluan manusia
seperti baterai sel kering dan komponen yang digunakan dalam senter (Rudibyani et al.,
2020). Oleh karena itu, elektrokimia merupakan materi kimia yang bersifat konstekstual
dan berpotensi untuk dikembangkan aspek HOTS-nya (Agustina et al., 2021). Namun
pada kenyataannya, ketersediaan instrumen HOTS pada materi elektrokimia di sekolah
masih sangat terbatas. Hingga saat ini, pengembangan instrumen soal HOTS
menggunakan analisis model Rasch baru tersedia pada materi stoikiometri (Abdullah et
al., 2022), hidrolisis garam (Lubis et al., 2022), dan asam basa (Aprilia et al., 2021).

Berdasarkan permasalahan di atas, maka diperlukan adanya penelitian mengenai
pengembangan instrumen soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada materi
elektrokimia. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan literasi sains dan

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sehingga mereka mampu menyelesaikan soal-



soal berbasis HOTS dengan baik dan benar. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat

menjadi referensi dan membantu guru dalam merancang instrumen soal Higher Order
Thinking Skill (HOTS).

Rumusan Masalah

1.

Bagaimana mengembangkan instrumen soal Higher Order Thinking Skill (HOTYS)
pada materi Elektrokimia SMA/MA kelas XII ?

Bagaimana kualitas instrumen soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada
materi Elektrokimia SMA/MA kelas XII berdasarkan penilaian dari ahli evaluasi,
ahli materi, dan guru kimia SMA/MA?

Bagaimana analisis model rasch pada instrumen soal Higher Order Thinking Skill
(HOTS) pada materi Elektrokimia SMA/MA kelas X11?

Tujuan Penelitian

1.

Mengembangkan instrumen soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada
materi Elektrokimia SMA/MA kelas XII.

Mengetahui kualitas instrumen soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada
materi Elektrokimia SMA/MA kelas XII berdasarkan penilaian dari ahli evaluasi,
ahli materi, dan guru kimia SMA/MA.

Mengetahui analisis model rasch instrumen soal Higher Order Thinking Skill
(HOTS) pada materi Elektrokimia SMA/MA kelas XII.

Spesifikasi produk yang dikembangkan

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah:

1.

Produk yang dikembangkan berupa instrumen soal Higher Order Thinking Skill
(HOTS) pada materi Elektrokimia SMA/MA kelas XII.

Instrumen soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) ini berisi soal pilihan ganda
dengan jumlah 15 soal beserta pembahasannya.

Instrumen soal yang dikembangkan merupakan hasil studi pustaka dari berbagai
sumber referensi, antara lain buku kimia Perguruan Tinggi, buku kimia SMA/MA,
hasil penelitian, dan berbagai jurnal.

Instrumen soal yang dikembangkan, divalidasi dan dianalisis dari segi kualitas oleh
ahli evaluasi, ahli materi, dan reviewer (guru kimia SMA/MA) dengan

menggunakan ceklist atau angket skala 5.



5. Instrumen soal yang dikembangkan diujicobakan ke peserta didik SMA/MA jurusan

MIPA yang telah memperoleh materi Elektrokimia untuk dianalisis menggunakan

model rasch.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari produk yang akan dikembangkan adalah:
1. Menambah ketersediaan soal model Higher Order Thinking Skill (HOTS).

2. Instrumen soal tersebut dapat digunakan guru untuk melatih kemampuan berpikir

tingkat tinggi peserta didik.

3. Instrumen soal tersebut dapat digunakan guru sebagai referensi untuk

mengembangkan soal-soal berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS).

4. Instrumen soal tersebut dapat digunakan peserta didik untuk meningkatkan

kemampuannya dalam berpikir tingkat tinggi, mempersiapkan diri menghadapi

tugas, ujian, dan lain-lain.

5. Memberi inovasi, inspirasi, dan mengasah kemampuan peneliti dalam

mengembangkan soal-soal berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS).

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan

Asumsi dan batasan pengembangan pada penelitian pengembangan adalah sebagai

berikut:

1. Asumsi Pengembangan

a.

Instrumen soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) yang disusun dapat
digunakan untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.
Instrumen soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada materi Elektrokimia
belum banyak dikembangkan.

Ahli materi memiliki pemahaman yang baik tentang kebenaran konsep kimia
pada materi Elektrokimia, dan kebahasaan dalam penulisan instrumen soal
berbentuk soal pilihan ganda yang baik.

Ahli evaluasi memiliki pemahaman yang baik tentang substansi, konstruksi,
memahami karakteristik, dan peran dari soal HOTS dalam penulisan instrumen
soal berbentuk soal pilihan ganda yang baik.

Guru kimia SMA/MA memiliki pemahaman yang baik mengenai konsep materi
Elektrokimia, substansi, konstruksi, bahasa, karakteristik, dan peran soal
HOTS.

Peserta didik telah menerima materi Elektrokimia.



2. Batasan Pengembangan

a. Instrumen soal bermuatan Higher Order Thinking Skill (HOTS) berbentuk soal
tes pilihan ganda.

b. Soal hanya berisi materi Elektrokimia.

c. Jumlah soal berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) sebanyak 15 nomor.

d. Kualitas instrumen soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada materi
Elektrokimia SMA/MA kelas XII dinilai dari satu dosen ahli evaluasi, satu
dosen ahli materi, dan enam guru kimia SMA/MA dengan menggunakan angket
Likert skala 5.

e. Soal diujicobakan ke 33 peserta didik SMA/MA jurusan MIPA.

f. Data dari hasil uji coba ke peserta didik diuji dengan analsis menggunakan
model Rasch dengan bantuan program Winstep

g. Metode pengembangan yang digunakan adalah model Tessmer.

G. Definisi Istilah

1.

Instrumen soal High Order Thinking Skills (HOTS) merupakan assesmen atau
upaya yang dilakukan guru guna mengukur kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah (problem solving), keterampilan berpikir kritis (critical thinking), berpikir
kreatif (creative thinking), kemampuan berargumen (reasoning), dan kemampuan
mengambil keputusan (decision making) (Kemendikbud, 2017).

Higher Order Thinking Skills atau Kemampuan Berpikir tingkat Tinggi adalah
kemampuan berpikir seseorang yang tidak lagi hanya mengandalkan hafalan
verbalistik tetapi juga mengandalkan makna dari hakikat yang terkandung
diantaranya adalah pemikiran yang berupa analisis, sintesis, mengasosiasi hingga
merumuskan kesimpulan sehingga tercapai penciptaan ide-ide baru yang kreatif
(Ernawati, 2017).

Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) merupakan
metode penelitian yang sistematis guna merumuskan, mengembangkan,
menghasilkan dan menguji keefektifan suatu produk yang lebih unggul (Putra,
2012).

Elektrokimia adalah materi kimia yang mempelajari tentang instrumen penghantar
listrik (elektroda) yang didalamnya terjadi pergerakan elektron dari elektroda positif

ke elektroda negatif dengan listrik sebagai sumber energinya (Sukmawati, 2020).



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan Produk

1.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:
Instrumen soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) materi elektrokimia SMA/MA
dikembangkan menggunakan model pengembangan Tessmer hingga tahap field
testing. Produk merupakan instrumen soal Higher Order Thinking Skills (HOTYS)
materi elektrokimia SMA/MA berupa soal pilihan ganda berjumlah 15 butir soal
dengan masing-masing memiliki lima alternatif jawaban.

Instrumen soal bermuatan HOTS materi Elektrokimia SMA yang dikembangkan,
menurut ahli materi, ahli evaluasi, dan reviewer menunjukkan seluruh butir soal valid
dan layak digunakan. Uji validitas item dengan menggunakan pemodelan Rasch
diperoleh sebanyak 14 butir soal yang valid. Nilai reliabilitas Cronbach Alpha
sebesar 0,69 yang menunjukkan reliabilitas item cukup. Nilai item reliability sebesar
0,90 yang menunjukkan kategori baik dan nilai person reliability sebesar 0,69 yang
menunjukkan kategori cukup. Tingkat kesulitan soal pada 15 butir soal diperoleh
sebanyak 3 butir soal pada kategori mudah, 7 soal pada kategori sedang, 1 soal pada
kategori sulit, dan 4 soal pada kategori sangat sulit. Hasil analisis daya pembeda butir
soal diperoleh 9 soal dengan kriteria sangat baik, 3 soal dengan baik, dan 2 soal
dengan cukup. Hasil validitas respon menunjukkan terdapat 4 siswa yang responnya
tidak valid (misfit). Hasil analisis scalogram, didapatkan bahwa 4 siswa misfit
dikarenakan jawaban yang diberikan adalah tebakan (lucky guessing) dan
ketidakcermatan dalam menjawab soal (careless responding). Tingkat abilitas siswa
menunjukkan terdapat 5 siswa yang memiliki abilitas tinggi, 7 siswa memiliki

abilitas sedang, dan 21 siswa memiliki abilitas rendah.

B. Saran Pemanfaatan Produk

Penelitian pengembangan yang sudah dilakukan telah menghasilkan produk

instrument soal HOTS materi elektrokimia SMA/MA. Instrumen tersebut sudah

memenuhi kriteria valid dan reliabel, maka dapat diberikan saran pemanfaatan produk

sebagai berikut:
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1. Produk instrumen soal HOTS berupa soal diharapkan dapat menjadi referensi dan
inspirasi bagi guru/pendidik kimia SMA/MA dalam mengembangkan soal-soal
berbasis HOTS.

2. Produk instrumen soal HOTS berupa soal pilihan ganda diharapkan dapat melatih
siswa dalam mengembangkan literasi sains dan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

3. Produk instrumen soal HOTS berupa soal pilihan ganda diharapkan dapat digunakan
olen sekolah yang sudah menerapkan kurikulum merdeka dalam proses

pembelajaran.

C. Field Testing (Uji Coba Lapangan) dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

1. Field Testing (Uji Coba Lapangan)
Uji coba lapangan dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan sampel peserta didik
yang lebih besar ( > 50) dan kemampuan peserta didik yang lebih beragam. Lalu
respon peserta didik yang tidak valid (misfit) dapat dihilangkan karena dapat
menimbulkan gangguan dan bias dalam pengukuran. Dihilangkannya respon misfit
ini akan menghasilkan validitas dan reliabilitas instrumen yang lebih akurat.

2. Pengembangan Lebih Lanjut
Pengembangan instrumen soal HOTS berupa soal pada mata pelajaran Kimia dapat
dikembangkan lebih lanjut pada TP lainnya sehingga soal-soal berbasis HOTS akan
semakin banyak dan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik akan terus

meningkat.
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